EFEKTIVITAS PROGRAM PENGAJARAN DALAM EVALUASI PENGUASAAN MATERI GAIN SCORE VERSUS PEMBOBOTAN  (STUDI KASUS PELATIHAN PENGADAAN BARANG DAN JASA) by Nurahmini, Nurahmini









EFEKTIVITAS PROGRAM PENGAJARAN DALAM EVALUASI PENGUASAAN MATERI GAIN 
SCORE VERSUS PEMBOBOTAN  





This study aims to determine the effectiveness of the Gain Score learning program versus 
weighting in evaluating the mastery of a training material in a case study of Goods and 
Services Procurement Training. The research method is descriptive quantitative from the 
procurement of goods and services training. This study concludes that there is an effect of the 
pre-test teaching program results compared with post-test results. This study underlines the 
importance of knowing the effectiveness of teaching which is done not to be weighted then 
added up. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program pembelajaran Gain Score 
versus dengan pembobotan dalam evaluasi penguasaan materi sebuah diklat pada studi kasus 
Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa. Metode Penelitian adalah Kuantitatif deskriptif dari 
pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa. Studi ini menyimpulkan ada pengaruh program 
pengajaran hasil pre-test di bandingkan dengan hasik post-test. Studi ini menggarusbawahi 
pentingnya mengetahui efektifitas pengajaran yang dilakukan bukan untuk dibobot lau di 
jumlahkan. 
 




Gain Score adalah cara analisis data dari design eksperimen dengan mencari nilai 
selisih dari skor post dan pre, lebih dari itu analisis gain score dipakai apabila ada 
interaksi/perbedaan antara group atau kelompok dengan skor pre (karena skor pre 
merupakan skor dasar/awal, sehingga tidak ada alasan untuk mendapatkan skor.  Evaluasi 
keberhasilan pelatihan teknis seperti Pelatihan Teknis Meteorologi Pengadaan Barang Dan 
Jasa (PBJ) Tahun 2019 yang diselenggarakan Pusdiklat BMKG meliputi dua aspek dengan 
bobot nilai yaitu: Sikap Perilaku (40%) dan Penguasaan Materi (60%). Untuk penilaian 
Penguasaan Materi sendiri, dilaksanakan dengan Pre-test (tes awal) dan Post-test (tes akhir) 
dengan bobot masing-masing 30%. pembobotan ini menyebabkan ketidakadilan bahkan 
protes dari peserta dalam penentuan kualifikasi perolehan nilai peserta, hal ini disebabkan 
karena matrik pengetahuan awal peserta yang tidak sama, sehingga sangat besar 
pengaruhnya kepada nilai pre-test dengan bobot separuh nilai total dalam Penguasaan 
Materi. Contoh yang mudah misalnya untuk materi terkait aplikasi baru, tentunya peserta 
dari pusat atau balai wilayah akan memperoleh nilai lebih tinggi daripada peserta dari UPT 









daerah, sebaliknya akan terjadi bila materi terkait observasi atau operasional peralatan yang 
biasa digunakan.  
 
Konsep Gain Score 
Idealnya cukup sederhana, maksud pemberian pre-test adalah untuk mengetahui 
apakah ada diantara peserta pelatihan yang sudah mengetahui atau mengenai materi yang 
akan diajarkan atau bisa di artikan sebagai kegiatan menguji tingkatan pengetahuan peserta 
pelatihan terhadap materi yang akan disampaikan, singkatnya untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta pelatihan mengenai materi sehingga pengajar dapat menentukan 
cara penyampaian pelajaran yang akan di tempuhnya nantinya. Sedangkan post-test 
diberikan untuk mengetahui pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang telah 
diberikan.  
Lalu bagaimana kita mengetahui keberhasilan pelatihan dari kedua nilai tersebut? 
Hasil belajar atau Penguasaan Materi didapat dengan membandingkan hasil post-test dengan 
hasil pre-test yang telah dilakukan, dari sinilah akan diketahui seberapa jauh efek atau 
pengaruh dari pelatihan yang telah dilakukan, disamping sekaligus dapat diketahui bagian-
bagian mana dari materi yang masih belum dipahami oleh sebagian besar peserta pelatihan, 
jadi bukan untuk dibobot lalu dijumlahkan. Adapun perbandingan kedua nilai tersebut dikenal 
sebagai Gain Score yang dapat dihitung dengan rumus Hake (Meltzer, 2002), sebagai berikut: 
 
𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(𝑥 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑥 𝑝𝑟𝑒)
(𝑥 𝑚𝑎𝑥 − 𝑥 𝑝𝑟𝑒)
 
keterangan: 
x post = skor post-test 
x pre = skor pre-test 
x max = skor ideal (maksimal) 
 
Hasil pre-test & post-test  
Data hasil pre-test dan post-test untuk 30 peserta dalam distribusi sesuai skala 
penilaian yang ditetapkan tim penjaminan mutu diklat disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan  









1 < 70 25 0 
2 70-77 2 0 
3 78-84 2 1 
4 85-92 1 3 









5 93-100 0 26 
maksimum 90 100 
minimum 43 83 
rerata 59 96 
 
Kita dapat melihat secara umum dari rerata pada tabel di atas bahwa terjadi 
peningkatan skor yang besar dari pre-test ke post-test, demikian pula dari nilai maksimum 
dan minimum. Distribusi skor juga bergeser ke atas setelah pengajaran diberikan, hal ini 




Grafik 1. Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test 
 
Dari data tersebut biasanya kita lanjutkan untuk kualifikasi peserta pelatihan dengan 
pembobotan masing-masing 30% untuk nilai pre-test dan post-test. Seolah wajar saja atau 
tidak ada masalah karenanya, namun kalau kita teliti lebih dalam maka akan didapati 
beberapa kerugian yang dialami peserta pelatihan. Hal ini disebabkan hasil belajar atau 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tidak diperhitungkan secara tepat, artinya upaya 
dalam belajar kurang dihargai dengan baik.  
 
Kriteria Nilai Peserta 
Terdapat tiga kriteria peserta Pelatihan Teknis Meteorologi Pengadaan Barang Dan 
Jasa (PBJ) Tahun 2019 berdasarkan perolehan kedua nilai, tentu keduanya sangat 
berpengaruh pada nilai total sehingga hasilnya akan sangat berbeda jika kita menggunakan 
metode pembobotan. Sebelumnya kita mencoba pahami dahulu ketiga kriteria peserta 
berdasarkan perolehan nilai tersebut, yaitu: 
1. Peserta dengan nilai pre-test rendah dan nilai post-test tinggi; 
2. Peserta dengan nilai pre-test dan post-test tinggi; 
3. Peserta dengan nilai pre-test dan post-test termasuk rendah. 
Dalam tabel di bawah dijelaskan bahwa peserta dengan kriteria 1 dapat kita lihat pada 
nomor peserta A dan C akan lebih rendah nilai totalnya daripada peserta dengan kriteria 2 
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nilai sama rendah) pada peserta nomor E tidak kita perhitungkan karena nilai total 
Penguasaan Materi dibawah nilai kriteria kelulusan minimal yaitu 78 dalam huruf dengan 
kualifikasi cukup memuaskan. Agar lebih jelas mari kita cermati contoh rekapitulasi nilai 
dalam bentuk tabel pada Pelatihan Teknis Meteorologi Pengadaan Barang Dan Jasa (PBJ) 
dengan pembobotan pre-test dan post-test masing-masing 30% dengan nama peserta 
pelatihan diganti huruf. 
Tabel 2. 
Contoh Pembobotan Nilai Penguasaan Materi Peserta Pelatihan Pengadaan Barang  
dan Jasa (PBJ) Tahun 2019 
No 





Total Pre Post 
A 53 100 16 30 46 
B 90 97 27 29 56 
C 50 97 15 29 44 
D 83 93 25 28 53 
E 40 60 12 18 30 
 
Peserta pelatihan dengan nilai pre-test rendah dan nilai post-test tinggi mendapat nilai 
total (nilai Penguasaan Materi) lebih rendah dari peserta pelatihan dengan nilai pre-test dan 
post-test tinggi. Kasus ini tentu sangat bertolak belakang dengan maksud atau tujuan 
pemberian pre-test dan post-test yaitu mengetahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari 
pelatihan yang telah dilakukan, 
 Kita harus memahami bahwa nilai pre-test yang rendah merupakan hal yang wajar 
karena peserta belum menerima materi. Sebaliknya jika nilai pre-test tinggi, mengisyaratkan 
peserta telah memiliki wawasan yang cukup tentang materi yang akan disampaikan, artinya 
peserta tidak terlalu memerlukan materi yang akan diberikan, hal ini mungkin karena 
pemilihan peserta pelatihan tidak melihat dari kebutuhan akan pelatihan (training need 
analysis), hanya sekedar penugasan pimpinan. Sedangkan post-test sewajarnya lebih tinggi 
nilainya dari pre-test sebagai indikator peningkatan pengetahuan setelah menjalani 
pelatihan. 
 Namun kenyataannya jika nilai pre-test diperhitungkan dengan bobot yang sama 
dengan post-test, maka bagi peserta pelatihan yang sama-sama mendapatkan nilai post-test 
tinggi namun dengan nilai pre-test berbeda akan mendapat nilai Penguasaan Materi yang 
berbeda, hal ini tentu tidak adil, karena yang harus diperhatikan justru perolehan nilainya 
(gain score) yang mengindikasi bagaimana proses atau usaha peserta meningkatkan 
pengetahuannya, hal ini terlihat jelas dari tabel 2 sebelumnya. 
Gain Score atau Weighting Value 
 Perhitungan nilai Penguasaan Materi dengan pembobotan (weighting value) dan gain 
score akan menghasilkan angka yang bertolak belakang  
 









Tabel 3.  
Perbandingan Gain Score dan Pembobotan untuk Nilai Akhir Penguasaan Materi Peserta 






Pre Post Bobot 
Gain 
Score 
A 53 100 46 60 
B 90 97 56 40 
C 50 97 44 56 
D 83 93 53 53 
E 40 60 30 20 
 
Nilai untuk gain score merupakan hasil dari perkalian N Gain dengan skor maksimal 
penguasaan materi (100*60%), sebagai contoh pada peserta C nilai gain score-nya adalah 56 




 𝑥 60 




 𝑥 60 
Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan grafik yang membandingkan beberapa skor 
test dan evaluasinya di bawah ini: 
 
Grafik 2.  
Perbandingan Gain Score dan Weighting Value 
 
 
Tampak dari grafik di atas yang ternyata cukup mengejutkan, dimana hasil akhir 
perhitungan nilai penguasaan materi dengan model pembobotan (weighting value) dan gain 
score bertolak belakang. Hal ini dapat dipahami karena nilai post-test atau nilai akhir setelah 
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diperhitungkan kemudian dibandingkan dengan selisih dengan nilai akhirnya, sehingga 
semakin besar selisihnya menyebabkan semakin besar nilai akhirnya. Namun, ketika hasil 
post-test mencapai skor maksimal test (contoh di atas skor maksimal adalah 100) maka nilai 
akhir penguasaan materipun sama dengan skor maksimal, berapapun nilai pre-testnya.  
Konsep tersebut tentu akan terasa lebih adil bagi peserta yang berasal dari 
pengetahuan awal yang berbeda-beda, atau bahasa kerennya matriknya berbeda. Ini 
merupakan hal yang sangat wajar karena nilai akhir merupakan nilai hasil belajar yang 
sesungguhnya (sumatif), dan nilai awal (formatif) dan hanya dijadikan patokan untuk 
mengetahui sejauh mana perolehan atau kompetensi yang berhasil dicapai peserta nantinya, 
bahkan pre-test bisa dijadikan acuan untuk penerapan strategi pembelajaran. 
Terakhir marilah kita sepakati bersama bahwa desain pre-test dan post-test bukan 
untuk dikompositkan atau diperhitungkan melalui pembobotan, namun harus dicari 
perolehan nilai atau proses belajar yang tampak antara kedua skor tersebut sesuai dengan 





Berdasarkan hasil data, maka diambil kesimpulan efektifitas hasil post-test akan 
dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah dilakukan sehingga akan diketahui seberapa 
jauh efek atau pengaruh program pengajaran yang telah dilakukan jadi bukan untuk dibobot 
lalu dijumlahkan”.  
  
Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang perlu di tindak lanjuti antara lain : 
Hasil Post-Test dan pre-test yang telah dilakukan akan diketahui hasilnya melalui gain score 
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